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ABSTRAK

Syuradmhan 2012: Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai dan
Kelentukan Terhadap Kemampuan Shooting
Pemain Persiba Kecamatan Koto XI Tarusan Kab.
Pesisir Selatan

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di
lapangan, bahwa masih rendahnya kemampuan shooting pemain Persiba
Kecamatan Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan. Masalah inilah diduga
disebabkan karena rendahnya daya ledak otot tungkai dan kelentukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan daya ledak otot tungkai
dan kelentukan serta kemampuan shooting.

Jenis penelitian ini adalah korelasional. Populasi penelitian ini seluruh
pemain Persiba Kecamatan Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan yang
terdaftar dan ikut aktif mengikuti latihan, sedangkan sampel diambil secara
total sampling sehingga diperoleh sampel yaitu sebanyak 24 orang. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Maret - April tahun 2012, sedangkan tempat
penelitian dilaksanakan di lapangan Persiba. Data daya ledak otot tungkai
dengan menggunakan Standing Broad Jump diperoleh nilai tertinggi 2.32 dan
terendah 2.10, kelentukan dengan flexsiometer diperoleh nilai tertinggi 23 dan
nilai terendah 9 , dan kemampuan shooting dengan tes sepak sasaran diperoleh
nilai tertinggi 11 dan nilai terendah 5. Teknik analisa data dengan
menggunakan product moment.

Dari hasil analisis data dengan menunjukkan bahwa; 1) terdapat
sumbangan (kontribusi) daya ledak otot tungkai dengan kemampuan shooting
sebesar 36,85%, 2) terdapat sumbangan (kontribusi) kelentukan dengan
kemampuan shooting sebesar 27,11%, 3) terdapat sumbangan daya ledak otot
tungkai dan kelentukan secara bersama-sama terhadap kemampuan shooting
sebesar 48,30%. Dan disarankan kepada pelatih dan siswa agar meningkatkan
kemampuan daya ledak otot tungkai dan kelentukan dengan memberikan
latihan khusus.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Kelentukan, Shooting
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan bagian dari aktivitas sehari-hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Pada saat ini
olahraga memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu juga olahraga turut berperan dalam
peningkatan kemampuan bangsa dalam melaksanakan sistem pembangunan
yang berkelanjutan.

Dalam rangka meningkatkan kontribusi olahraga sebagai salah satu
upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia maka kegiatan
olahraga yang dilakukan tidak hanya sekedar memasyarakatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat agar masyarakat Indonesia memilki jiwa dan
raga yang sehat dan segar jasmani, tetapi lebih dari itu adalah untuk mencapai
prestasi yang maksimal dalam kerja sesuai dengan profesinya dan apalagi
yang dituntut dalam olahraga prestasi. Prestasi olahraga bila ditinjau dari
kepentingan memberikan dampak yang positif baik terhadap pribadi, maupun
kelompok, bahkan dapat mengharumkan nama bangsa dan Negara.

Dalam pembangunan olahraga telah menjadi kebutuhan bagi
masyarakat untuk menjaga serta meningkatkan kondisi fisik agar tetap
bersemangat dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari serta memiliki
kemampuan untuk berprestasi, hal ini sesuai dengan tujuan Kkhusus dari

aktivitas olahraga yang dinyatakan Sayoto (1988), sebagai berikut : (1)



aktivitas olahraga yang bertujuan pendidikan (2) aktivitas olahraga yang
bertujuan untuk rekreasi (3) aktivitas olahraga yang bertujuan untuk kesegaran
jasmani (4) aktivitas olahraga yang bertujuan untuk berprestasi.

Perkembangan olahraga sepakbola juga didukung sepenuhnya oleh
mayarakat dan pemerintah, hal ini terbukti dengan adanya turnamen antar klub
yang diadakan oleh berbagai daerah maupun turnamen resmi lainnya.
Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan
Nasional No. 3 Tahun 2003. Tentang pembinaan dan pengembangan olahraga
prestasi pada pasal 27 ayat 4 : yang menyatakan bahwa ‘“Pembinaan dan
pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan memberdayakan
perkumpulan olahraga, menumbuh-kembangkan serta pembinaan olahraga
yang bersifat Nasional dan daerah, dan menyelenggarakan kompetisi secara
berjenjang dan berkelanjutan”.

Permainan sepakbola dalam beberapa puluh tahun belakangan ini
menjadi sangat populer sekali tidak saja diluar negeri tetapi juga ditanah air
kita Indonesia, permainan ini sangat digemari terutama bagi kaum muda
namun kaum lanjut usia pun masih banyak yang masih turun kelapangan
bersama kaum muda, dengan bertambahnya penggemar sepakbola dan
semakin populernya permainan ini maka semakin banyak pula diselidiki orang
seksama dan secara ilmiah permainan sepakbola tersebut. Untuk meraih
prestasi sepakbola yang baik, disamping usaha pembinaan dan pelatihan yang

teratur, terarah dan continue hendaknya pembinaan tersebut diarahkan kepada



pembinaan kondisi fisik sebagai faktor yang paling dominan terhadap
keberhasilan dalam meraih prestasi puncak.

Adapun menurut Arsil (1999), komponen kondisi fisik ditinjau dari
konsep tersebut terdiri dari (1) Daya tahan (2) Kekuatan (3) Kecepatan (4)
Daya ledak (5) Kelentukan (6) Keseimbangan (7) Koordinasi (8) Kelincahan
(9) Ketepatan dan (10) Reaksi. Dari komponen-komponen dasar kondisi fisik
tersebut diatas perlu mendapatkan latihan yang sesuai dengan porsinya, karena
komponen perbedaan dalam sisstem energi, bentuk gerakan, metode latihan,
beban latihan dan lain sebagainya yang digunakan pada berbagai kegiatan
olahraga. Menurut Djezed (1985) unsur-unsur fisik yang penting dalam
sepakbola antara lain adalah: kelincahan, kelenturan, daya ledak, kecepatan,
kekuatan, daya tahan dan keseimbangan.

Seiring dengan pesatnya perkembangan sepakbola maka tuntutan
terhadap suatu pemain yang bermutu sangat diperlukan sekali, untuk itu
pemain dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang komplek yang mendukung
pencapaian prestasi yang diinginkan, salah satunya yaitu daya ledak otot
tungkai yang baik, karena daya ledak otot tungkai yang baik merupakan
bagian kondisi fisik untuk mecapai prestasi yang maksimal.

Menurut Annarino dalam Arsil (1999) daya ledak adalah kekuatan
dan kecepatan kontraksi otot secara dinamis, eksplosif dalam waktu yang
sangat singkat. Untuk menghasilkan daya ledak yang baik tentunya diperlukan
latihan fisik, yang dilatih tersebut meliputi kekuatan dan kecepatan dimana

telah unsur utama dalam daya ledak adalah kekuatan dan kecepatan.



Sedangkan kelentukan sangat dibutuhkan pada hampir seluruh cabang
olahraga, terutama pada cabang-cabang yang banyak menggunakan gerakan
persendian, kelentukan yang baik seorang atlet akan dapat melakukan gerakan
dengan baik pula. Menurut Sajoto dalam Bafirman (1998:58) mengatakan
bahwa “kelentukan keefektifan seseorang dalam penyesuaian dirinya untuk
melakukan segala aktifitas tubuh penguluran seluas-luasnya, terutama otot-
otot, ligament-ligament disekitar persendian”. Jadi jelaslah bahwa kedua
kompenen ini sangat diperlukan sekali dalam melakukan teknik shooting
dalam sepakbola untuk memperoleh hasil maksimal.

Dalam usaha untuk mengembangkan prestasi pada cabang olahraga
sepakbola di Kab. Pesisir selatan maka salah satunya didirikan Klub
PERSIBA (Persatuan Sepakbola Barung-Barung Balantai) Kecamatan Koto
XI Tarusan Kab.Pesisir Selatan yang sering mengikuti berbagai uji coba dan
pertandingan sepakbola. Klub Persiba merupakan Klub yang sudah lama
berdiri, dari segi fisik Klub ini memiliki sarana dan prasarana yang cukup
memadai dengan memiliki lapangan yang cukup bagus untuk melakukan
latihan dan pertandingan, banyak pertandingan yang telah diikuti dan rutin
dalam melaksanakan latihan, namun masih belum mencapai prestasi yang
maksimal, diantara penyebab kemerosotan tersebut adalah rendahnya
kemampuan para pemain dalam menciptakan gol.

Rendahnya prestasi para pemain pada Klub Persiba Kab. Pesisir
Selatan saat sekarang ini disebabkan karena latihan yang lebih mengarah pada

latihan strategi dan taktik juga sering mengabaikan unsur-unsur dasar yang



dapat mendukung kemampuan para pemain seperti kondisi fisik dan teknik,
terutama pada kekuatan dan kecepatan untuk menghasilkan daya ledak otot
tungkai para pemain. Disamping itu, kelentukan juga berpengaruh besar
terhadap penguasaan teknik agar lebih maksimal terutama dalam melakukan
shooting.

Kemampuan menendang bola kegawang merupakan hal yang sangat
penting dalam permainan sepakbola, Menurut Luxbacher, (2001). Untuk
mencetak gol pada kegawang lawan harus mampu melakukan keterampilan
menembak dibawah tekanan permainan akan waktu yang terbatas, fisik yang
lelah dan lawan yang agresif. Kemampuan shooting kegawang merupakan
salah satu kunci dalam menciptakan gol kegawang lawan, apabila tendangan
bagus maka bola akan mudah masuk kegawang, sebaliknya jika kemampuan
shooting tidak bagus maka bola akan melenceng dari sasaran yang diharapkan.
Untuk mendapatkan kemampuan shooting banyak faktor yang mempengaruhi
diantaranya teknik tendangan, perkenaan kaki pada bola, penguasaan teknik
pemain, koordinasi, kecondongan badan, pandangan, program latihan, kondisi
fisik dan lain-lain, salah satu kondisi fisik yang berpengaruh yaitu daya ledak
otot tugkai dan kelentukan.

Berdasarkan informasi dari pelatih dan pengamatan dilapangan bahwa
pemain sepakbola klub Persiba masih belum maksimal dalam melakukan
shooting dengan akurat. Hal ini diduga dengan shooting kegawang yang
dilakukan oleh pemain depan, disamping itu kemampuan shooting yang

dilakukan oleh pemain Klub Persiba sangat kurang akurat atau melenceng dari



sasaran yang diharapkan. Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk
melakukan penelitian tentang “kontribusi daya ledak otot tungkai dan
kelentukan terhadap kemampuan shooting kegawang pada pemain Klub

Persiba Kecamatan Koto XI Tarusan Kab. Pesisir Selatan.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi
beberapa penyebab masalah penelitian sebagai berikut:
1. Daya ledak otot tungkai
2. Kelentukan
3. Kecondongan badan
4. Pandangan
5. Koordinasi
6. Perkenaan kaki pada bola

7. Penguasaan teknik
. Pembatasan Masalah

Agar masalah dalam penelitian tidak terlalu luas serta sesusai dengan
yang dituju, maka penulis perlu membatasi masalah, karena mengingat
banyaknya variabel yang dapat mempengaruhi kemampuan shooting serta
keterbatasan referensi, dana, waktu dan tenaga yang dimiliki penulis, maka
penelitian ini hanya dibatasi pada kontribusi daya ledak otot tungkai dan

kelentukan terhadap kemampuan shooting.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi dam pembatasan
masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan shooting ?

2. Seberapa besarkah kontribusi kelentukan terhadap kemampuan shooting ?

3. Seberapa besarkah kontribusi daya ledak otot tungkai dan kelentukan
terhadap kemampuan shooting kegawang ?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kontribusi Daya ledak otot tungkai terhadap
kemampuan Shooting kegawang pada pemain Klub Persiba Kab. Pesisir
Selatan

2. Untuk mengetahui kontribusi Kelentukan terhadap kemampuan Shooting
kegawang pada pemain Klub Persiba Kab. Pesisir Selatan

3. Untuk mengetahui kontribusi Daya ledak otot tungkai dan Kelentukan
secara bersama-sama terhadap kemampuan Shooting kegawang pada
pemain Klub Persiba Kab. Pesisir Selatan

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk:
1. Peneliti sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana

pendidikan.



Untuk pelatih dan Pembina olahraga, sebagai pedoman pembinaan
olahraga khususnya olahraga sepakbola.

Mahasiswa sebagai bahan bacaan dan literatur untuk melakukan penelitian
selanjutnya.

Peneliti selanjutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut
berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi
kemampuan shooting.

Perpustakaan dan pembaca, untuk menambah khasanah ilmu dan

pengetahuan.



